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Abstract: Penelitian ini adalah penelitian tindakan atau disebut juga 
dengan action research. Pejaten shelter adalah organisasi yang 
berkecimpung dibidang penyelamatan hewan terlantar di daerah 
khusus ibukota Jakarta dan sekitarnya. Hewan terlantar yang 
ditampung di tempat ini berupa anjing dan kucing. Jumlah hewan 
adopsi yang tersedia mencapai 1700-2000 hewan, Selama ini untuk 
proses pengadopsian masih tergolong sulit yaitu dengan melalui 
tahapan secara langsung dan penyebaran informasi hanya melalui 
platform instagram saja. lalu pejaten shelter masih menggunakan 
laporan rutin mengenai hewan yang telah diadopsi secara manual. 
Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan 
sebuah aplikasi berbasis web yang membantu pengadopsi hewan 
untuk mencari hewan adopsi, serta membantu penyedia hewan 
adopsi untuk menyebarkan informasi adopsi hewan, mengurus 
keperluan adopsi secara daring, dan memudahkan pengelolaan 
administrasi pengadopsian hewan. Metode penelitian dibagi menjadi 
metode pengumpulan data, metode perancangan, metode 
pengembangan, dan metode evaluasi. Metode pengumpulan data 
yakni berupa survei, wawancara, observasi, studi pustaka, dan 
analisis aplikasi sejenis. Metode perancangan dibagi menjadi metode 
perancangan User Interface, dan metode perancangan sistem. Metode 
pengembangan yang diterapkan adalah metode waterfall yang dibagi 
menjadi Requirment analysis, design, implementasi, Testing, 
Maintenance. Hasil penelitian yaitu berupa aplikasi berbasis web 
yang mempermudah pengadopsi dan penyedia hewan adopsi untuk 
mencari dan menyebarkan informasi adopsi hewan secara efektif, 
serta memudahkan pengelolaan keperluan adopsi dan administrasi 
hewan secara daring.. 
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PENDAHULUAN 
Pejaten Shelter ialah Organisasi yang berkecimpung dibidang penyelamatan hewan 

terlantar di daerah DKI Jakarta dan sekitarnya. Berdiri pada tahun 2009 yang didirikan 

oleh Dr. Susana Somali. Jumlah hewan adopsi yang tersedia mencapai sekitar 2000-3000 
hewan, hewan terlantar yang ditampung di tempat ini berupa anjing dan  kucing. Selama 
ini untuk proses pengadopsian masih tergolong sulit yaitu dengan melalui tahapan secara 

langsung dan menyebarkan informasi terkait pengadopsian hanya melalui platform 
instagram saja, lalu pejaten shelter masih menggunakan laporan rutin mengenai hewan 

yang telah diadopsi secara manual yaitu menghubungi satu persatu pihak pengadopsi 
melalui telepon atau pesan teks untuk menanyakan kondisi hewan adopsi tersebut. 

Hewan-hewan yang ada biasanya terjadi karena dibuang, sakit, hewan peliharaan 
yang disumbangkan hingga hewan yang diperoleh dari penyelamatan. Kebanyakan hewan 
terlantar sebagian besar disebabkan oleh faktor ekonomi dari sang pemilik yang sudah 

tidak mampu lagi untuk merawat hewan peliharaanya. 
Berdasarkan masalah yang sudah dijabarkan, mendorong peneliti untuk membuat 

aplikasi berbasis website yang dapat membantu untuk menyebarkan informasi kepada 
masyarakat terkait pengadopsian hewan terlantar. Dengan tujuan sebagai solusi untuk 

membantu menyebarkan informasi  pengadopsi hewan, mengurus keperluan adopsi secara 
daring, dan memudahkan pengelolaan administrasi pengadopsian hewan, seperti 
mengelola pengajuan adopsi hewan, dan laporan rutin kondisi hewan yang sudah 

diadopsi. Dengan demikian, aplikasi ini akan menjadi sarana untuk mempermudah 
pengadopsi dan pemberi adopsi melakukan proses adopsi hewan. 

 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini, merancang aplikasi untuk adopsi hewan peliharaan terlantar 

menggunakan dua metode. Metode yang digunakan adalah Metode Pengumpulan Data 
dan Metode Waterfall, seperti berikut ini :  

Metode Pengumpulan Data  
Metode dalam pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini yaitu : 
1. Metode Wawancara, merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

secara langsung kepada narasumber untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dibutuhkan. 

2. Metode Observasi, adalah proses peninjauan langsung untuk melihat secara detail 
mengenai sistem yang berjalan pada objek penelitian 

3. Studi Pustaka, merupakan pengumpulan dasar-dasar teori yang berhubungan dan 
sesuai dengan penelitian. 

Metode Waterfall 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam perancangan aplikasi adalah 

metode waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu : 
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1. Requirment Analysis, pada tahapan ini peneliti mengumpulkan informasi untuk 
mengetahui kebutuhan pengguna dengan melakukan wawancara dengan shelter, 

menyebarkan kuisioner pada masyarakat melalui gform, dan juga observasi fitur yang 
tersedia pada aplikasi. Berikut kebutuhan dari aplikasi ini yaitu: 
a. Platform adopsi hewan dimana pengguna dapat melihat pilihan hewan yang tersedia 

untuk diadopsi dan mencari hewan sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 
b. Platform adopsi hewan yang membantu pengguna dalam proses keperluan adopsi 

secara daring. 
c. Platform untuk penyedia hewan adopsi untuk mengetahui keadaan hewan yang 

dimiliki setelah diadopsi. 
d. Platform dimana penyedia hewan adopsi dapat mengunggah hewan-hewan untuk 

diadopsi sekaligus mengatur pengajuan adopsi hewan tersebut. 

2. Design, pada tahapan ini, peneliti berfokus pada konfigurasi dan penataan sistem, 

peneliti merancang dan membuat diagram UML serta layout website yang akan dibuat. 

3. Implementasi, pada tahapan ini peneliti mengimplementasikan sistem kedalam bentuk 
kode. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan menggunakan MySQL 

sebagai database.  
4. Testing, Setelah tahap implementasi selanjutnya peneliti melakukan uji coba sistem 

menggunakan metode black blox testing, yang bertujuan untuk menemukan kesalahan 

di dalam aplikasi dan memperbaiki kesalahan tersebut. 
5. Maintenance, tidak mengecualikan perangkat lunak dapat mengalami perubahan. 

Perubahan dapat terjadi karena adanya kesalahan yang tidak terdeteksi selama 
pengujian. Selama fase pemeliharaan, proses pengembangan dapat diulang mulai dari 

analisis spesifikasi hingga modifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, 
tapi tidak membuat perangkat lunak baru. Proses ini dapat mencakup  etika n error yang 
terlewat sebelum di luncurkan atau mengatasi masalah baru yang akan muncul. 

Dibawah ini adalah Gambar Metode Pengembangan Sistem dengan Waterfall. 
 

 
                                   Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Dengan Waterfall 

 

 Gambar 1,  adalah gambar Metode Waterfall dan pada penelitian yang dilakukan 
hanya sampai pada  tahap Perancangan saja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adoptcatdog adalah sebuah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk 

membantu proses adopsi. Masalah utama yang dihadapi oleh pengadopsi hewan adalah 

menemukan hewan yang sesuai dengan kriteria untuk diadopsi. Oleh karena itu, 
Adoptcatdog bertindak sebagai wadah untuk membantu mencari dan mengadopsi hewan 
yang sesuai kriteria pengadopsi hewan. Adoptcatdog membantu dari proses pra-adopsi, 

dimana pengguna aplikasi dapat melakukan pencarian, dan membaca detail dari hewan 
peliharaan yang sesuai dengan kriteria mereka untuk kemudian dapat diadopsi. 

Adoptcatdog menjembatani pihak penyedia adopsi dan pengadopsi dengan memberikan 
fasilitas pendaftaran adopsi secara daring melalui website. Pengguna aplikasi hanya perlu 

mengisi formulir untuk disetujui atau ditolak oleh penyedia adopsi. Selanjutnya pengguna 
aplikasi dapat menghubungi langsung penyedia adopsi untuk menentukan metode 
pengadopsian yang sesuai kedua belah pihak. 

Selain itu, Adoptcatdog juga memberikan fasilitas untuk penyedia dan pengadopsi 
hewan untuk tetap terhubung melalui fitur laporan bulanan, sehingga penyedia hewan 

dapat terus mengetahui kondisi terkini hewan yang telah diadopsi oleh pengadopsi terkait. 
Perancangan Aplikasi 

Pada Perancangan aplikasi untuk adopsi hewan peliharaan terlantar berbasis web, 
menghasilkan rancangan : Halaman utama, Halaman adopsi hewan & konsultasi, 
Halaman Login admin dan shelter, Halaman login admin, Halaman daftar hewan, 

Halaman Riwayat adopsi, dan Halaman master data admin. Seperti dibawah ini : 

 

1. Halaman Utama 

 

 

                                                                       Gambar 2. Halaman Utama 
 

Pada Gambar 2, halaman utama ini pengguna dapat melihat menu lain 

seperti menu adopsi hewan, menu Cara mengadopsi, dan menu home. 

 



 

 

 

 

Nauli et al  

 

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4921 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Halaman adopsi hewan & Konsultasi 

 

 

                                     Gambar 3. Halaman adopsi hewan & Konsultasi 

Pada Gambar 3, halaman adopsi hewan & Konsultasi di atas dapat digunakan oleh 

pengguna aplikasi untuk melakukan pencarian terkait shelter apa saja yang terdaftar dan 
dapat melihat daftar hewan yang dapat diadopsi oleh pengguna aplikasi. 

3. Halaman Login Admin 

 

                                   Gambar 4. Halaman Login Admin 

 

Pada Gambar 4, halaman login admin terdapat tombol “login” untuk 
beralih ke halaman admin dan jika ingin masuk ke halaman shelter pilih pop up 
shelter lalu “login”, dalam hal ini admin harus terlebih dahulu mengisikan 

username serta password dengan benar. Halaman shelter sendiri untuk menyetujui 
apakah hewan adopsi disetujui oleh shelter atau tidak. 
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4. Halaman Daftar Hewan 
 

 
 

                                                        Gambar 5. Halaman Daftar Hewan 

Pada Gambar 5, halaman daftar hewan ini adalah untuk melakukan pencarian 
hewan yang dapat diadopsi, dan dapat melakukan pencarian menurut jenis hewan dan 

jenis ras hewan. 

5. Halaman Riwayat Adopsi 
 

 
 

                                                       Gambar 6. Halaman Riwayat Adopsi 

Pada Gambar 5,  halaman riwayat adopsi ini hanya bisa diakses ketika adopter 
melakukan login ke akun, dan untuk melihat status hewan yang diadopsi, untuk 
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memberikan rating terhadap shelter dan juga untuk mengupload bukti pengambilan 
hewan. 

6. Halaman Master data admin 

 

 
 

                                  Gambar 7. Halaman Master Data Admin 

 

Pada Gambar 7, halaman master data admin ini hanya bisa dilakukan ketika admin 
login pada form login admin, disini terdapat beberapa master data terkait data hewan, data 

adopsi, data adopter, data kuisioner, data ras hewan dan lain sebagainya. 
 

KESIMPULAN 
Berdarsarkan hasil penelitian, perancangan aplikasi untuk adopsi hewan peliharaan 

terlantar, maka dapat disimpulkan bahwa telah berhasil merancang aplikasi untuk adopsi 

hewan peliharaan terlantar menggunakan metode Waterfall dengan baik. 
 

SARAN 
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti yaitu perlu adanya pengembangan 

aplikasi dalam bentuk mobile berbasis iOS dan Android dan pengembangan fitur filtering  
etika pengguna aplikasi melakukan pencarian.  
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